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Abstrak 

Latar Belakang: Chronic Kidney Disease (CKD) merupakan penyakit yang memerlukan terapi 

hemodialisis secara rutin. Proses hemodialisis membutuhkan tindakan kanulasi vaskular yang sering 

menimbulkan nyeri dan ketidaknyamanan pada pasien. Kombinasi Virtual Reality Relaxation dan terapi 

musik merupakan salah satu pendekatan nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk membantu 

meningkatkan kenyamanan pasien selama tindakan kanulasi vaskular. Tujuan: Mengetahui gambaran 
tingkat nyeri kanulasi vaskular setelah penggunaan kombinasi Virtual Reality Relaxation dan terapi 

musik pada pasien CKD yang menjalani hemodialisis. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 43 pasien CKD yang menjalani 

hemodialisis di Rumah Sakit Citra Husada Jember dan dipilih menggunakan teknik consecutive 

sampling. Pengukuran tingkat nyeri dilakukan satu kali setelah penggunaan kombinasi Virtual Reality 

Relaxation dan terapi musik menggunakan instrumen Numeric Rating Scale (NRS). Analisis data 

dilakukan secara deskriptif dalam bentuk distribusi frekuensi, persentase, serta ukuran pemusatan data. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 43 responden, sebanyak 35 responden (81,4%) 

mengalami nyeri ringan dan 8 responden (18,6%) mengalami nyeri sedang, serta tidak terdapat 

responden yang mengalami nyeri berat. Kesimpulan: Gambaran tingkat nyeri kanulasi vaskular pada 

pasien CKD yang menjalani hemodialisis setelah penggunaan kombinasi Virtual Reality Relaxation dan 

terapi musik menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami nyeri ringan.  

Kata Kunci: Chronic Kidney Disease, Hemodialisa, Nyeri Kanulasi Vascular, Virtual Reality 

Relaxation, Terapi Music. 
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